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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang 

Kecelakaan lalu lintas adalah peristiwa di jalan yang tidak diduga 

dan tidak disengaja yang melibatkan kendaraan dengan maupun tanpa 

keterlibatan pengguna jalan lain serta dapat menyebabkan kerugian baik 

fisik maupun harta benda (PP No. 43 Tahun 1993). Keselamatan berlalu 

lintas merupakan salah satu isu penting di Indonesia yang memerlukan 

perhatian serius. Banyak faktor yang menjadi penyebab tingginya angka 

kecelakaan lalu lintas, termasuk diantaranya adalah kondisi infrastruktur 

jalan yang kurang memadahi, kondisi lingkungan, kendaraan yang tidak 

layak jalan, dan yang paling dominan adalah perilaku pengendara yang 

tidak disiplin (Enggarsasi & Sa’diyah, 2017). Berdasarkan data sepanjang 

tahun 2024 di Indonesia telah terjadi sekitar 220.647 kasus kecelakaan 

dengan komposisi terbanyak terjadi pada sepeda motor (Kompas.com, 

2024). Dari data kecelakaan lain, pada tahun 2023 terjadi 115.000 angka 

kecelakaan, yang 73% kecelakaan melibatkan sepeda motor. Usia pelajar, 

khususnya tingkat SMA menjadi kasus kecelakaan sepeda motor terbanyak, 

yakni lebih dari 80 ribu orang. Angka tersebut disusul oleh kasus 

kecelakaan oleh pelajar SMP sebanyak 17 ribu dan pelajar SD sebanyak 12 

ribu orang (Goodstats.id, 2023). 

Re$ncana U$mu$m Nasional Ke$se$lamatan Lalu$ Lintas dan Angku$tan 

Jalan (RU$NK LLAJ) adalah doku$me$n pe$re$ncanaan yang disu$su$n u$ntu$k 

me$ngu$rangi ke$ce$lakaan lalu$ lintas dan me$nu$ru$nkan tingkat fatalitas yang 

ditimbu$lkannya. RU$NK LLAJ me$ncaku$p lima pilar ke$se$lamatan yang saling 

be$rkaitan, di mana masing-masing pilar me$miliki pihak yang be$rtanggu$ng 

jawab. Te$ru$tama yang te$rtu$lis pada pilar ke$ 4, dimana u$paya me$ne$rapkan 

ke$se$lamatan be$rlalu$ lintas de$ngan pe$rilaku$ pe$nggu$na jalan yang 

be$rke$se$lamatan. Hu$man e$rror atau$ ke$salahan manu$sia se$ring kali me$njadi 

pe$nye$bab dominan te$rjadinya ke$ce$lakaan lalu$ lintas pada be$rbagai wilayah 

(Mardikawati e$t al., 2023). Se$bagian be$sar ke$ce$lakaan te$rjadi dikare$nakan 

re$ndahnya ke$patu$han te$rhadap atu$ran lalu$ lintas. Dalam u$paya me$ngatasi 

masalah hu$man e$rror pada ke$ce$lakaan lalu$ lintas, pe$ndidikan ke$se$lamatan 
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be$rlalu$ lintas pe$rlu$ ditingkatkan. Pe$ne$gakan atu$ran lalu$ lintas se$rta 

sosialisasi de$ngan te$knologi yang le$bih canggih dapat me$mbantu$ 

me$ngu$rangi dampak hu$man e$rror pada ke$ce$lakaan se$rta me$nciptakan 

lingku$ngan be$rke$ndara yang le$bih aman. 

Dalam ke$hidu$pan masyarakat saat ini, kasu$s pe$langgaran lalu$ lintas 

yang dapat me$nye$babkan ke$ce$lakaan se$bagian be$sar te$rjadi de$ngan 

dise$babkan ole$h para ge$ne$rasi mu$da. Pe$langgaran lalu$ lintas me$ru$pakan 

ke$adaan yang tidak se$su$ai antara atu$ran de$ngan pe$laksanaan. Tindakan 

pe$langgaran biasa dilaku$kan ole$h pe$lajar SMP mau$pu$n SMA. Se$lain 

be$rdasarkan pada 5 pilar RU$NK, dalam u$saha me$nu$ru$nkan angka 

ke$ce$lakaan lalu$ lintas, be$rbagai program dan kampanye$ te$lah dilaku$kan 

ole$h pe$me$rintah dan le$mbaga te$rkait. Namu$n, masih dipe$rlu$kan strate$gi 

yang le$bih e$fe$ktif u$ntu$k me$mbangu$n ke$sadaran dan me$ngu$bah pe$rilaku$ 

masyarakat su$paya le$bih patu$h te$rhadap pe$ratu$ran be$rlalu$ lintas. Di sisi 

lain, ke$maju$an te$knologi informasi me$mbe$rikan pe$lu$ang be$sar u$ntu$k 

me$nciptakan me$dia e$du$kasi yang le$bih inte$raktif dan me$narik. Pe$nggu$naan 

platform digital se$pe$rti we$bsite$, me$mu$ngkinkan pe$nyampaian informasi 

se$cara le$bih fle$ksibe$l dan inovatif. Me$dia digital ju$ga me$miliki pote$nsi u$ntu$k 

me$njangkau$ le$bih banyak pe$nggu$na, te$rmasu$k siswa dari be$rbagai 

tingkatan pe$ndidikan. 

Pe$ndidikan lalu$ lintas be$rpe$ran pe$nting dalam me$mbe$ntu$k pe$rilaku$ 

anak se$jak saat u$sia dini hingga re$maja. Kampanye$ ke$se$lamatan lalu$ lintas 

me$lalu$i be$rbagai me$dia dan pe$ngimple$me$ntasian ke$pada pe$ndidikan 

ke$se$lamatan di dalam ku$riku$lu$m se$kolah be$rtu$ju$an u$ntu$k me$ningkatkan 

pe$mahaman dan ke $sadaran masyarakat (Afriani e$t al., 2024). U$ntu$k siswa 

SD, pe$ndidikan lalu$ lintas dapat me$mbantu$ me$re$ka me$mahami dasar-dasar 

ke$se$lamatan, se$pe$rti me$nge$nali rambu$-rambu$ lalu$ lintas dan cara 

me$nye$be$rang jalan de$ngan aman. Se$me$ntara itu$, siswa SMP dan SMA 

me$mbu$tu$hkan pe$mahaman yang le$bih me$ndalam, te$rmasu$k pe$ntingnya 

disiplin be$rlalu$ lintas ke$tika me$nggu$nakan se$pe$da atau$ ke$ndaraan 

be$rmotor. De$ngan pe$mbe$lajaran yang re$le$van u$ntu$k se$tiap je$njang 

pe$ndidikan, siswa dapat me$ne$rapkan pe$nge$tahu$an ini dalam ke $hidu$pan 

se$hari-hari, se$pe$rti be$rjalan kaki de$ngan aman, me$nggu$nakan he$lm saat 

be$rke$ndara, dan me$matu$hi atu$ran lalu$ lintas lainnya. 
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U$ndang-U$ndang Nomor 22 Tahu$n 2009 te$ntang Lalu$ Lintas dan 

Angku$tan Jalan te $lah me$mbe$rikan ke$rangka hu$ku$m yang je$las me$nge$nai 

ke$se$lamatan be$rlalu$ lintas. Re$gu$lasi ini me$ngatu$r be$rbagai aspe$k, mu$lai 

dari hak dan ke$wajiban pe$nggu$na jalan hingga sanksi te$rhadap 

pe$langgaran lalu$ lintas. Sayangnya, pe$nge$tahu$an me$nge$nai u$ndang - 

u$ndang ini be$lu$m te$rse$bar me$rata, te$ru$tama di kalangan siswa se$kolah. 

Pe$ndidikan te$ntang ke$se$lamatan be$rlalu$ lintas masih ku$rang me$ndapat 

pe$rhatian dalam ku$riku$lu$m formal (Mardikawati e$t al., 2023). Hal ini 

me$nye$babkan re$ndahnya pe$mahaman siswa me$nge$nai pe$ntingnya 

me$matu$hi atu$ran se$rta konse$ku$e$nsi dari pe$langgaran yang me$re$ka 

laku$kan. Inte$grasi e$du$kasi be$rbasis hu$ku$m ke$ dalam pe$mbe$lajaran dapat 

me$njadi langkah awal u$ntu$k me$mbangu$n ke$sadaran hu$ku$m se$jak dini. 

We$bsite$ e$du$kasi inte$raktif dapat me$njadi me$dia yang e$fe$ktif u$ntu$k 

me$nginte$grasikan informasi te$ntang ke$se$lamatan be$rlalu$ lintas yang 

be$rdasarkan u$ndang - u$ndang ini ke$ dalam ke$hidu$pan se$hari - hari siswa. 

Pe$ningkatan pe$nggu$naan te$knologi ole$h siswa me$njadi pe$lu$ang 

be$sar u$ntu$k me$nge$mbangkan me$dia pe$mbe$lajaran yang re$le$van. Me$nu$ru$t 

su$rve$i KPAI, se$kitar 79% anak dan re$maja di Indone$sia te$lah me$miliki akse$s 

ke$ inte$rne$t, te$ru$tama me$lalu$i pe$rangkat mobile$. Fe$nome$na ini 

me$nu$nju$kkan bahwa te$knologi dapat dimanfaatkan se$bagai me$dia e$du$kasi 

yang e$fe$ktif, te$rmasu$k dalam me$nyampaikan informasi ke$se$lamatan lalu$ 

lintas. We$bsite$ e$du$kasi inte$raktif dapat dirancang de$ngan fitu$r-fitu$r se$pe$rti 

mate$ri pe$mbe$lajaran online$, e$du$kasi be$rgambar, dan ku$is inte$raktif (Bitu$ 

e$t al., 2024). Fitu$r-fitu$r ini tidak hanya me$mbu$at siswa le$bih te$rtarik u$ntu$k 

be$lajar, te$tapi ju$ga me$mbantu$ me$re$ka me$mahami konse$p-konse$p yang 

komple$ks de$ngan cara yang le$bih se$de$rhana. De$ngan pe$nde$katan ini, siswa 

dapat me$mpe$role$h pe$ngalaman be$lajar yang aktif dan konte$kstu$al, yang 

pada akhirnya dapat me$ningkatkan ke$sadaran me$re$ka te$ntang 

ke$se$lamatan be$rlalu$ lintas. 

Ole$h kare$na itu$, gu$na me$nge$mbangkan pe$nge$tahu$an siswa 

me$nge$nai ke$se$lamatan be$rlalu$ lintas, pe$nu$lis me$mbu$at se$bu$ah Rancang 

Bangun Website Edukasi Keselamatan Berlalu Lintas Yang Efektif 

Bagi Pelajar. We$bsite$ ini diharapkan tidak hanya me $njadi me$dia 

pe$mbe$lajaran, te$tapi ju$ga me$njadi sarana kampanye$ ke$se$lamatan jalan 
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yang e$fe$ktif. We$bsite$ ini dapat me$mbe$rikan pe$ngalaman be$lajar yang 

mu$dah diakse$s dan me$nye$nangkan. Se$lain itu$, pe$nde$katan ini ju$ga se$jalan 

de$ngan visi pe$me$rintah u$ntu$k me$ningkatkan lite$rasi digital di kalangan 

pe$lajar. De$ngan adanya we$bsite$ ini, diharapkan siswa dapat le$bih 

me$mahami pe$ntingnya ke$se$lamatan be$rlalu$ lintas dan me$mpraktikkan 

pe$rilaku$ be$rke$ndara yang aman dalam ke$hidu$pan se$hari-hari. De$ngan 

de$mikian, we$bsite$ ini dapat be$rkontribu$si dalam pe$ningkatan pe$mahaman 

siswa se$kolah me$nge$nai pe$ntingnya pe$ndidikan be$rlalu$ lintas. 

I.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana me$rancang dan me$mbangu$n we$bsite$ e$du$kasi keselamatan 

berlalu lintas yang e$fe$ktif bagi para pe$lajar? 

2. Bagaimana pe$ningkatan pe$mahaman siswa te$rkait ke$se$lamatan be$rlalu$ 

lintas de$ngan adanya me$dia we$bsite$ e$du$katif yang e$fe$ktif bagi para 

pe$lajar? 

I.3 Batasan Masalah 

1. Pe$ne$litian ini dilaksanakan di Kota Salatiga. 

2. Sasaran me$dia pe$nyu$lu$han be$rbe$ntu$k we$bsite$ ke$se$lamatan ini 

ditu$ju$kan ke$pada siswa SD, SMP, dan SMA, de $ngan harapan dapat 

diimple$me$ntasikan pada ke$hidu$pan be$rlalu$ lintas se$hari – hari. 

3. E$fe$ktifitas diu$ku$r dari tingkat pe$mahaman siswa. 

I.4 Tujuan Penelitian 

1. Me$nciptakan rancang bangu $n we$bsite$ e$du$kasi keselamatan berlalu 

lintas yang e$fe$ktif bagi pe$lajar. 

2. Me$ningkatkan pe$mahaman siswa te$rkait ke$se$lamatan be$rlalu$ lintas 

de$ngan adanya me$dia we$bsite$ e$du$katif yang e$fe$ktif u$ntu$k pe$lajar. 

I.5 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Te$oritis 

a. Me$nambah wawasan me$dia pe$nyu$lu$han ke$se$lamatan be$rlalu$ lintas. 

b. Se$bagai bahan pe$nge$mbangan mate$ri Manaje$me$n Ke$se$lamatan 

Transportasi Jalan.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pe$nu$lis, se$bagai pe$ne$rapan ilmu$ yang te$lah didapatkan se$lama 

pe$ndidikan di Polite$knik Ke$se$lamatan Transportasi Jalan.  
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b. Bagi Kampu$s Polite$knik Ke$se$lamatan Transportasi Jalan, se$bagai 

bahan re$fe$re$nsi dan tambahan informasi u$ntu$k pe$ne$litian 

se$lanju$tnya.  

c. Bagi instansi te$rkait, de$ngan pe$rancangan we$bsite$ diharapkan 

dapat me$njadi re$fe$re$nsi kajian dan pe$nge$mbangan te$ori dalam 

bidang pe$nyu$lu$han be$rke$se$lamatan. 
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I.7 Sistematika Penulisan 

Siste$matika pe$nu$lisan yang akan disu$su$n dalam pe$mbu$atan laporan 

pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$riku$t :  

BAB I : PENDAHULUAN  

Bab ini me$ngu$raikan latar be$lakang yang me$ndasari alasan pe$nu$lisan ju$du$l 

skripsi, ru$mu$san masalah, batasan masalah, tu$ju$an, manfaat, dan 

siste$matika pe$nu$lisan yang me$ncaku$p pe$nje$lasan singkat te$ntang stru$ktu$r 

dari se$lu$ru$h bab dalam skripsi ini.  

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini me$ngu$raikan te$ntang bagian dari re$fe$re$nsi atau$ pe$ne$litian 

se$be$lu$mnya. Mate$ri te$rse$bu$t be$ru$pa re$fe$re$nsi dari bu$ku$, ju$rnal, pe$ne$litian 

te$rdahu$lu$, mau$pu$n su$mbe$r dari instansi te$rkait.  

BAB III : METODE PENELITIAN  

Bab ini be$risi gambaran lokasi pe$ne$litian, je$nis pe$ne$litian, bagan alir, 

popu$lasi dan te$knik pe$ne$ntu$an sampe$l se$rta te$knik pe$ngu$mpu$lan data yang 

akan dilaku$kan.  

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam bab ini diu$raikan hasil pe$ne$litian dan ju$ga pe$mbahasan hasil 

pe$ne$litian te$rmsu$k di dalamnya u$su$lan pe$me$cahan masalahnya.  

BAB V : KESIMPULAN  

Pada bab ini me$mu$at ke$simpu$lan dari pe$rmasalahan yang ada, hasil 

pe$ne$litian dan pe$mbahasan de$ngan le$bih singkat se$rta saran saran yang 

diu$su$lkan se$hu$bu$ngan de$ngan pe$rmasalahan dan hasil pe$ne$litian u$ntu$k 

le$bih me$nye$mpu$rnakan tu$ju$an yang he$ndak dicapai. 


